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Retribusi Pasar di Kabupaten Pemalang adalah komponen pendapatan dalam retribusi daerah. sebagai pembiayaan pelaksanaan otonomi daerah keberadaannya harus ditingkatkan dari sisi penerimaannya. Namun, kurangnya perhatian pemerintah dalam komponen ini potensi-potensi retribusi pasar belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis bagaimana perkembangan retribusi pasar di Kabupaten Pemalang, dan bagaimana kontribusinya terhadap sumber pembiayaan otonomi daerah selama periode tahun 2007-2011. Analisis Efektivitas digunakan untuk mengetahui seberapa besar pencapaian target retribusi pasar, analisis Efisiensi digunakan untuk mengetahui keberhasilan kinerja dinas pengelolaan pasar, analisis Pertumbuhan digunakan untuk mengetahui peningkatan penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Pemalang. Analisis kontribusi untuk mengetahui seberapa besar sumbangan retribusi pasar terhadap pendapatan asli daerah.
Kondisi retribusi pasar selama periode tahun 2007-2011 mengalami perkembangan yang dapat dikatakan baik, terbukti dengan keberhasilan pencapaian target selama periode tersebut dengan nilai rata-rata efektivitas diatas 100%. Efisiensi penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Pemalang mengindikasikan keberhasilan kinerja dinas pengelolaan pasar meskipun masih ada tahun yang tidak mencapai nilai efisien. Namun, dengan nilai rata-rata sebesar 4,75% penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Pemalang dapat dikatakan sudah mencapai efisiensi. Pertumbuhan retribusi pasar selama periode tahun 2007-2011 mengalami naik turun dengan pertumbuhan tertinggi pada tahun 2008 dan pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2011, hal ini disebabkan ketidakstabilan pemerintah dalam penetapan target retribusi pasar. Kontribusi retribusi pasar sebagai sumber pembiayaan otonomi daerah di Kabupaten Pemalang selama periode tahun 2007-2011 masih rendah dengan rata-rata kontribusi sebesar 4,48%.
Penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Pemalang sangat potensial apabila ditingkatkan melalui upaya intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan, melihat masih banyaknya potensi pasar yang belum dimanfaatkan oleh pemerintah daerah. Sehingga diharapkan kedepannya retribusi pasar tidak lagi diragukan sebagai sumber pembiayaan dalam pelaksanaan otonomi daerah.  






